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Abstract: The number of students who are lacking in the process of understanding and lack of 
motivation. This causes low understanding for students. Therefore, innovation must be carried out 

with the development of technological tools, students will be enthusiastic in ongoing learning, 
learning becomes interesting and fun. One of the learning tools developed is the Kahoot Application. 
Kahoot is an online application which can be used to provide learning and after that you can 
immediately work on quizzes in the form of test questions that can be developed and presented in a 

"game" format. This study aims to see whether or not the kahoot media is effective in learning science 
towards students' understanding at SDN Pilangbango, Madiun City. The research method used is a 
quantitative experiment with a pretest posttest control group design model. The results of the 

research found by researchers were the posttest results for the control class which achieved an 
average of around 65.1% while the experimental class got scores above the average with an average 
of 77,375%. So that kahoot learning media is more effective than picture media in increasing student 
understanding. 
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Abstrak: Banyaknya siswa yang kurang dalam proses pemahaman dan kurang motivasi. Hal ini 

menyebabkan rendahnya pemahaman bagi siswa. Oleh karena itu, inovasi harus dilakukan dengan 
semakin berkembangnya alat teknologi, peserta didik akan antusias dalam pembelajaran yang 
berlangsung, pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Salah satu alat pembelajaran yang 
dikembangkan adalah Aplikasi Kahoot. Kahoot adalah aplikasi online dimana dapat digunakan untuk 

memberikan pembelajaran dan setelah itu dapat langsung mengerjakan kuis berupa soal-soal tes 
dapat dikembangkan dan disajikan dalam format “permainan”. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat apakah efektif atau tidaknya media kahoot dalam pembelajaran IPA terhadap pemahaman 

siswa di SDN Pilangbango Kota Madiun. Metode pelitian yang digunakan adalah eksperimen 
kuantitatif dengan model pretest posttest control groub design. Hasil penelitian yang ditemukan 
peneliti yakni hasil posttest kelas kontrol yang mencapai rata-rata sekitar 65,1% sedangkan kelas 
eksperimen mendapatkan nilai diatas rata-rata dengan rerata 77.375%. Oleh karena itu media 

pembelajaran kahoot lebih efektif dibandingkan dengan media gambar dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. 

Kata kunci: Kahoot, IPA, pemahaman siswa 
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PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya, pelmbellajaran adalah prolse ls melmbe lrikan bimbingan atau bantuan kelpada 
pelse lrta didik dalam mellakukan prolsels be llajar yakni selpelrti prolse ls melngatur dan 
me lngolrganisasikan lingkungan yang ada di selkitar pelse lrta didik selhingga mampu 
me lnumbuhkan suasana bellajar yang belrkualitas. Kelbe lrhasilan bellajar pelselrta didik sangat 
dipelngaruhi de lngan kualitas pelmbellajarannya. Meldia Pelmbellajaran melrupakan bagian 
pelnting dalam prolse ls kelgiatan bellajar me lngajar. Karelna delngan pelnggunaan me ldia, 
pelse lrta didik akan dapat lelbih bisa me lnye lrap dan melmahami matelri yang disampaikan 
didalam maupun diluar kellas. Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas 5 bahwa 
dalam pelmbe llajaran telma, siswa kurang dalam prolsels pelmahaman dan kurang moltivasi. 
Moltivasi siswa dalam hal melmbuka buku dan melmahami lelbih dalam itu bisa dihitung 
delngan jari.  Hal itu te lrjadi karelna siswa masih be lrmindselt bahwa pe lmbellajaran te lma 
hanya hafalan selhingga melre lka celnde lrung tidak melmahami yang tellah dipellajari. Hal ini 
me lnyelbabkan relndahnya pelmahaman bagi siswa. 

O lle lh kare lna itu inolvasi harus dilakukan de lngan selmakin be lrkelmbangnya alat 
telknollolgi, pe lselrta didik akan antusias dalam pelmbe llajaran yang be lrlangsung, 
pelmbe llajaran melnjadi me lnarik dan melnyelnangkan. Melnurut Sukiman (2012), ke lhadiran 
kolmputelr dan aplikasinya selbagai bagian dari telknollolgi infolrmasi dan kolrnunikasi ini 
dapat melrubah paradigma sistelm pelmbe llajaran yang selmula be lrbasis tradisiolnal delngan 
me lngandalkan tatap muka, belralih melnjadi sistelm pelmbe llajaran yang tidak dibatasi olle lh 
ruang dan waktu. Sistelm pelmbellajaran yang be lrbasis kolmputelr melnjadikan pelran yang 
dimainkan olle lh kolmputelr dalam kellas telrgantung kelpada tujuan pelmbe llajaran itu selndiri. 
Salah satu alat pelmbe llajaran yang dikelmbangkan adalah Aplikasi Kahololt. Kahololt adalah 
aplikasi olnline l dimana dapat digunakan untuk melmbelrikan pelmbe llajaran dan seltellah itu 
dapat langsung melnge lrjakan kuis belrupa solal-solal tels dapat dikelmbangkan dan disajikan 
dalam folrmat “pelrmainan”. Maka dari itu pe lne lliti me lngadakan suatu pe lnellitian de lngan 
tujuan untuk melnge ltahui e lfelktifitas Kahololt de lngan pelnilitian belrjudul “Elfelktifitas 
Pe lnggunaan Me ldia Kahololt Telrhadap Pe lmahaman Siswa Dalam Pelmbe llajaran IPA Kellas 5 
SD Nelge lri Pilangbangol Kolta Madiun”. 

Me lnurut Lutfi (2020), kahololt adalah salah satu aplikasi yang melnumbuhkan moltivasi 
be llajar, melmpe lrtajam pelrhatian pelse lta didik te lrhadap pellajaran. Pe lmbe llajaran be lrbasis 
pelrmainan melmiliki poltelnsi untuk melnjadi alat pelmbe llajaran yang elfelktif karelna 
me lrangsang kolmpolne ln visual dan Melnurut Nurlae lla and Nawir (2020) Kahololt juga dapat 
diartikan selbagai meldia pelmbe llajaran intelraktif karelna kaholt dapat digunakan dalam 
ke lgiatan bellajar melngajar selpelrti melngadakan prel-te lst, Polst-Telst, latihan solal, pelnguatan 
matelri, re lme ldial, pe lngayaan, dan lainnya. Me lnurut Putra (2020), Manfaat pelnggunaan 
Kahololt dalam pelmbellajaran yaitu pe lmyampaian matelri dise lragamkan, prolse ls 
pelmbe llajaran melnjadi lelbih me lnarik, prolse ls pelmbellajaran melnjadi lelbih intelraktif kare lna 
adanya unsur AI (Artificial Inte llelgelnce l) atau te lrdapat unsur ke lce lrdasan buatan pada me ldia 
telrselbut, kualitas be llajar siswa dapat ditingkatkan, dan pelran guru me lnjadi le lbih prolduktif. 
Se llanjutnya me lnurut Bahar elt al., dalam Putra (2020) juga me lnge lmukakan bahwa 
pelnggunaan Kahololt dapat melnjadikan suasana pelmbe llajaran melnjadi lelbih inte lraktif dan 
me lnyelnangkan, dalam prolsels pelmbe llajaran anak- anak dilatih untuk melnggunakan 
telknollolgi se lbai meldia be llajar, dalam pelngolpelrasian Kahololt juga mellatih kelmampuan 
moltolrik pelselrta didik. Adapun kelle lbihannya kahololt yaitu melnurt Saaman (2020): a) Siswa 
me lnjadi le lbih te lrmoltivasi untuk me lmpelrhatikan dan melncatat matelri pe llajaran yang sudah 
disampaikan ollelh guru agar dapat melnge lrjakan kuis di akhir ke llas. b) Siswa me lnjadi le lbih 
telrmoltivasi untuk me lnjadi pelmelnang kuis delngan nilai te lrtinggi.  c)De lngan adanya batasan 
waktu dalam melnjawab seltiap solal pada kuis, maka ke lmungkinan siswa untuk be lrdiskusi 
delngan telman akan lelbih se ldikit.  d)Guru akan melmpelrolle lh hasil e lvaluasi de lngan ce lpat 
tanpa harus melngolre lksi jawaban siswa satu pelr satu. Seldangkan kelkurangan dalam 
pelnggunaan me ldia kahololt se lbagai alat pelmbe llajaran yaitu harus adanya sarana dan 
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prasarana yang melmadai selpelrti smartpholne l, laptolp/pc dan kolnelksi jaringan inte lrnelt yang 
stabil. 

Pe lmbe llajaran Ilmu Pelnge ltahuan Alam (IPA) me lnurut Me lnurut Triantol dalam Wijaya 
(2018) me lnyatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan telolri yang sistelmatis, 
pelne lrapannya selcara umum telrbatas pada ge ljala-geljala alam, lahir dan belrkelmbang 
me llalui me ltoldel ilmiah se lpe lrti olbse lrvasi dan elkspelrime ln selrta melnuntut sikap ilmiah 
selpe lrti rasa ingin tahu, telrbuka, jujur, dan se lbagainya. Melnurut Nugraha (2018), IPA dapat 
diartikan selbagai ilmu pelnge ltahuan yang me lngkaji telntang alam selmelsta be lselrta se lgala 
isinya selhingga didapatkan prolduk IPA. Pe lmbe llajaran IPA melmiliki tujuan untuk 
me lnjadikan pelselrta didik dapat belrpikir ilmiah, nalar dan kritis. Se llain itu, pe lmbe llajaran 
IPA juga dapat dikatakan selbagai se lbuah telknollolgi sains yang saling belrkaitan. Kare lna. 
Me lnurut Hilda Olktri Ye lni (2020), tujuan dari pe lmbe llajaran IPA di SD adalah mata pe llajaran 
IPA me lmpunyai nilai-nilai pelndidikan yaitu dapat melmbelntuk kelpribadian anak selcara 
ke lselluruhan, de lngan belgitu pe lselrta didik dapat melnge lmbangkan pelngeltahuan dan 
pelmahaman kolnselp-kolnselp IPA yang belrmanfaat dan dapat ditelrapkan dalam kelhidupan 
selhari-hari. Hal ini me lnunjukkan bahwa mata pellajaran IPA itu selndiri melmiliki ke ldudukan 
yang pelnting. Me lnurut Elkasari (2018), dapat disimpulkan, IPA me lmiliki lima karaktelristik 
selbagai dasar untuk dipahami, yaitu IPA melrupakan kumpulan kolnse lp, prinsip, hukum, dan 
telolri se lrta prolse ls ilmiah bisa belrupa fisik dan melntal. Olle lh karelna itu, pelmbe llajaran IPA di 
selkollah dasar dilakukan delngan pelnyellidikan selde lrhana dan bukan hafalan tahapan 
kumpulan kolnselp IPA. 

Me lnurut kamus bahasa Indolnelsia, pe lmahaman diartikan selbagai suatu prolse ls, 
pelrbuatan cara me lmahami atau me lmahamkan. Jadi, pe lmahaman melrupakan suatu prolse ls 
pelnge lrtian selselolrang te lrhadap suatu hal. Me lnurut Purwadelwi (2021), pe lmahaman adalah 
prolsels be lrpikir selcara melndalam dan melnye lluruh se lhingga tidak hanya selbatas melnge lrti 
telntang selsuatu teltapi belnar-belnar melndalami selrta melnghayati. Melnurut Elrina Susanti 
(2021), pe lmahaman kolnselp me lrupakan suatu ke lmampuan melnelrima, me lnye lrap, se lrta 
me lngelrti suatu matelri maupun infolrmasi yang dipelrolle lh mellalui selrangkaian keljadian atau 
pelristiwa yang dapat dilihat langsung maupun didelngar yang disimpan di dalam pikiran 
yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kelhidupan selhari-hari. tujuan dan manfaat selbuah 
pelmahaman adalah selsuatu hal yang sangat pelnting bagi siswa apalagi dalam jelnjang 
Se lkollah Dasar karelna dapat mellatih daya pikir pelmahaman seljak SD akan melmbantu dalam 
jelnjang selkollah le lbih tinggi lagi. Bagi guru pe lmahaman akan melmbelri manfaat lelbih mudah 
untuk me lngklasifikasi kelmampuan siswa se lhingga me lmbuat guru dapat melmpe lrsiapkan 
pelmbe llajaran yang elfe lktif dan colcolk untuk pelmbe llajaran sellanjutnya. Melnurut Aam 

Amaliyanti (2014) telntang indicatolr pelmahaman yaitu 1) Pe lmahaman instruksiolnal 
(instructiolnal undelrstanding), Tingkatan ini siswa dapat dikatakan baru be lrada di tahap 
tahu atau hafal saja, akan teltapi siswa bellum atau tidak tahu melngapa hal itu bisa telrjadi 
atau dapat telrjadi, sellanjutnya siswa juga be llum atau tidak biasa melnelrapkan hal te lrse lbut 
pada suatu ke ladaan baru yang saling belrkaitan. 2) Pe lmahaman rellasiolnal (rellatiolnal 
undelrstanding), Tingkatan ini siswa tidak hanya selkeldar tahu dan hafal telntang suatu hal, 
akan teltapi siswa juga tahu bagaimana dan me lngapa hal itu dapat telrjadi, yang sellanjutnya 
siswa juga dapat melnggunakannya untuk melnye llelsaikan masalah-masalah yang telrkait 
pada situasi lain.  

METODE 

 De lsain pelne llitian ini me lnggunakan meltoldel kuantitf belrbe lntuk e lkspelrimeln de lngan delsain 
e lkspelrimeln yang digunakan dalam pelnellitian adalah quasi elkpelrimelntal delsign. Be lntuk 
delsain yang digunakan preltelst-polsttelst colntroll grolup delsign. Jumlah polpulasi 106 siswa 
ke llas 5 yang telrdiri dari 4 SD di gugus delpan Kelcamatan Kartolharjol. Sampe ll pada pelne llitian 
ini diambil dari SD pilangbangol yang te lrdiri dari 2 rolmbe ll kellas 5 de lngan jumlah siswa 
yaitu kellas 5a be lrjumlah 20 siswa selbagai ke llas kolntroll dan 5b yang belrjumlah 16 siswa 
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selbagai ke llas elkspelrime ln. Melnghasilkan jumlah toltal sampell belrjumlah 36 siswa. Telknik 
pelngambilan data mellalui Te ls dan Dolkume lntasi. Kelmudian mellalui prolsels intrumeln 
pelne llitian dan telknik analisis data mulai dari uji validasi solal, uji relabilitas solal, uji daya 
be lda butir solal, uji ke lsukaran dan dilanjutkan uji ke lselimbangan, uji nolrmalitas, uji 
holmolge lnitas dan uji hipoltelsis.  

HASIL PENELITIAN 

Data awal pelnellitian ini digunakan untuk me llihat kelmampuan awal siswa dalam 
pelmahaman pelmbe llajaran zat tunggal dan campuran. Se ltellah itu hasil data awal dari ke llas 
e lkspelrimeln akan dibandingkan delngan hasil data pada kellas kolntroll. Hal ini be lrtujuan 
untuk me llihat apakah te lrdapat pelrbeldaan nilai atau tidak selbe llum dilakukannya trelatme lnt. 
Pada pelne llitian ini telrdapat sampell 36 siswa yang telrdiri dari 16 siswa kellas elkspelrime ln 
dan 20 siswa kellas kolntroll. Data yang dipelrolle lh dari pelmahaman siswa pada ke llas 
e lkspelrimeln me lncapai rata-rata 65. Se ldangkan nilai rata-rata data awal pada kellas kolntroll 
me lncapai 55,8. Se llain itu dapat dilihat juga nilai yang selring muncul pada kellas e lkspelrime ln 
40 dan ke llas kolntroll 64. Nilai te lngah pada ke llas e lkspelrime ln yaitu 66, seldangkan pada ke llas 
kolntroll yaitu 62.  

 
Table 1. Data pemahaman siswa sebelum treatment 

Kelompok N Rata-rata Median Modus Varian Standar Deviasi 

E lkspelrimeln 16 65 66 44 466,133 237,394 

Kolntroll 20 55.8 62 64 283,747 16,845 

   
Pe lne llitian dilanjutkan mellalui uji validasi solal me lnyatakan variablel surve li adalah 

valid.  Uji re labilitas solal me lnunjukkan bahwa selmua variabe ll me lmiliki faktolr alpha yang 
cukup be lsar di atas 0.06, dan se lmua variabe ll dalam data di atas adalah relliabe ll kare lna nilai 
alpha crolnbach's untuk masing-masing variabe ll adalah > 0,06. Uji daya belda butir solal 
dikeltahui bahwa te lrdapat 23 solal (92%) de lngan kritelria baik. Kelmudian telrdapat 2 solal 
(8%) de lngan kritelria cukup. Uji ke lsukaran dikeltahui bahwa 1 solal mudah (52%) yakni solal 
13 dan te lrdapat 12 solal seldang (48%). 

Table 2. Uji keseimbangan 

Data Thitung Ttabel Simpulan 

E lkspelrimeln x Kolntroll 2.019 2.032 keldua data selimbang 

   
Belrdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa ke lmampuan awal antara dua 

ke llolmpolk se limbang. 

 
Table 3. Uji Normalitas Pre-Test 

Kelas Lhitung Ltabel Keputusan Kesimpulan 

E lkspelrimeln 0,203 0,213 Ditelrima Belrdistribusi Nolrmal 

Kolntroll 0,190 0,213 Ditelrima Belrdistribusi Nolrmal 
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Table 4. Uji Normalitas Post-Test 

Kelas Lhitung Ltabel Keputusan Kesimpulan 

E lkspelrimeln 0,187 0,213 Ditelrima Belrdistribusi Nolrmal 

Kolntroll 0,068 0,213 Ditelrima Belrdistribusi Nolrmal 

   
Dari ke ldua data diatas melnyatakan bahwa ke ldua kellas saat preltelst dan polsttelst hasil 

ke ldua kellas melnyatakan belrdistribusi nolrmal. 

 
Table 5. Uji Homogenitas Pre-Test 

Fhitung Ftabel Kriteria Keputusan Uji 

1,643 2,234 F hitung < F tabell H0 ditelrima 

 
Table 6. Uji Homogenitas Post-Test 

Fhitung Ftabel Kriteria Keputusan Uji 

2,206 2,234 F hitung < F tabell H0 ditelrima 

   
Dari ke ldua data diatas melnyatakan bahwa ke ldua kellas saat preltelst dan polsttelst hasil 

ke ldua kellas melnyatakan keldua kellolmpolk holmolge ln.  

 
Table 7. Uji Hipotesis 

Data Posttest Mean Thitung Ttabel Kriteria Simpulan 

E lkspelrimeln 77,375 
4.671 2.032 Thitung > Ttabell Telrdapat Pelrubahan 

Kolntroll 65,1 

   
Belrdasarkan tabell di atas melnyatakan delngan pelmakaian meldia Kahololt te lrhadap 

pelmahaman siswa pada pelmbellajaran IPA le lbih baik pada kellas V SDN Pilangbangol Kolta 
Madian. Dapat dilihat pada tabell di atas bahwa telrdapat nilai rata-rata atau melan pada Polst-
Telst kellas elkspelrime ln selbelsar 77,375 dan kellas kolntroll adalah 65,1. Dari nilai te lrselbut 
dapat disimpulkan rata-rata kellas elkspelrime ln melngalami kelnaikan. De lngan delmikian 
dapat ditarik kelsimpulan bahwa H0 ditollak, maka pelnggunanaan meldia Kahololt dalam 
pelmbe llajaran dapat disimpulkan elfe lktif dalam melningkatkan pelmahaman siswa pada 
pelmbe llajaran IPA matelri zat tunggal dan campuran. Jadi, kellas yang melmiliki rata-rata le lbih 
tinggi me lmiliki pe lmbe llajaran yang le lbih e lfe lktif. 

PEMBAHASAN 

 Pe lnellitian ini be lrtujuan untuk me llihat apakah elfe lktif atau tidaknya meldia kahololt dalam 
pelmbe llajaran IPA te lrhadap pelmahaman siswa di SDN Pilangbangol Kolta Madiun. Pe lne llitian 
ini me lngacu pada aspelk meldia pelmbe llajaran di SDN Pilangbangol Kolta Madiun. Sampell 
yang digunakan pada pelne llitian ini be lrjumlah 36 siswa yang te lrdiri dari 16 siswa ke llas 
e lkspelrimeln dan 20 siswa kellas kolntroll. Prolsels pe lmbe llajaran yang belrlangsung pada ke llas 
kolntroll me lnunjukkan bahwa telrdapat kelkurangan telrkait pelmahaman siswa telrhadap 
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matelri yang diajarkan. Saat mellakukan pelne llitian di kellas kolntroll preltelst maupun polsttelst 
melmpelrollelh hasil dibawah rata-rata yakni > 75,00. Hasil data yang dipelrolle lh saat polsttelst 
20 siswa di ke llas kolntroll yang melncapai rata-rata selkitar 65,1% yang dianggap 
ke lmampuan siswa dalam melmahami mate lri be llum tuntas. Uji colba yang dilakukan di ke llas 
e lkspelrimeln be lrbantu meldia kahololt dalam ke lgiatan pelmbellajaran melmbelrikan hasil yang 
cukup me lningkat, 16 siswa dalam kellas e lkspelrime ln melndapatkan nilai diatas rata-rata 
delngan relrata 77.375%. 

 Belrdasarkan telmuan pelnellitian, me ldia pelmbellajaran kahololt le lbih e lfe lktif 
dibandingkan delngan me ldia gambar dalam me lningkatkan pelmahaman siswa. Hal ini 
selrupa juga dise lbutkan olle lh Irwan Irwan (2019) dalam hasil pe lnellitiannya melnunjukkan 
bahwa Kahololt dapat melnjadi altelrnatif me ldia pelmbe llajaran intelraktif di selkollah kare lna 
telrbukti se lcara signifikan dapat melningkatkan hasil be llajar siswa delngan nilai F (1,58) 
=0.001, p<0.05 yang artinya telrdapat pelrbe ldaan antara kellas kolntroll dan kellas elkspelrime ln 
dimana rata rata kellas elkspelrime ln (M=13.33, SD=3.30) lelbih tinggi dari pada kellas kolntroll 
(M=10.50, SD=2.81).  

Telmuan diatas dikuatkan lagi delngan pelne llitian yang dilakukan olle lh Anita Asrina 
Asbi (2019), yang dalam pelnellitiannya melndapat hasil data statistic infrelnsial delngan uji-t 
dikeltahui bahwa thitung yang dipe lrollelh adalah 3,754 de lngan de lrajat kelbe lbasan (dk) = N-2 
= 50-2 = 48 nilai ttabe ll = 2,010. Jadi nilai thitung > nilai ttabe ll atau 3,754 > 2,010, maka 
Hipoltelsis noll (H0) ditollak dan Hipoltelsis altelrnativel (Ha) ditelrima. Hali ini me lmbuktikan 
bahwa telrdapat kele lfe lktifan meldia Audiol Visual telrhadap hasil bellajar Bahasa. Indolne lsia 
Siswa Kellas VIII Di SMP Ne lge lri 1 Bolntolnolmpol. 

Hal yang sama juga diungkapkan ollelh Annas Alfiani (2021) dalam pelne llitiannya 
me llalui me ltoldel Litelrature l Relvielw. Pe lngumpulan data dilakukan delngan me lndolkume lntasi 
dan melre lvielw belbelrapa artikell melngelnai elfelktivitas pelnggunaan kahololt dalam Bidang 
Pelndidikan khususnya Selkollah Dasar. Pelnellitian ini melnggunakan artikell selbanyak 10 dan 
yang ditelrbitkan dalam kurun waktu 2019- 2021. Artikell ini dipelrollelh dari databasel Gololglel 
Schollar. Belrdasarkan pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa pelnggunaan Aplikasi Kahololt! 
sangat elfelktif dalam prolsels kelgiatan bellajar melngajar (KBM) khususnya di Selkollah Dasar. 

Kahololt melnurut Cahya Kurnia Delwi (2018) melnyatakan hasil validasi dari ahli 
bahasa melndapatkan pelrselntasel akhir selbelsar 84% delngan katelgolri sangat layak. Validitas 
dari hasil uji colba dipelrollah uji colba pelrtama 6 solal yang tidak valid dan pada uji colba keldua 
12 solal yang tidak valid, relliabilitas yang dipelrollelh pada tahap pelrtama selbelsar 0,943 dan 
pada tahap keldua selbelsar 0,537. Pada pelnilaian pelselrta didik melmpelrollelh pelrselntasel 
akhir selbelsar 81% delngan kritelria sangat melnarik. Disimpulkan bahwa alat elvaluasi 
belrbelntuk telst olnlinel yang dikelmbangkan sangat layak selbagai alat elvaluasi yang baik 
digunakan dalam pelmbellajaran matelmatika. 

Pelrnyataan diatas juga didukung ollelh telmuan pelnellitian ollelh Siti Halimah (2021), 
yang melnyatakan bahwa telrdapat pelrbeldaan yang signifikan moltivasi bellajar antara kellas 
elkspelrimeln dan kellas kolntroll yang dibuktikan delngan tingkat signifikansi Sig. (2-elkolr) dari 
0,000. Belrdasarkan hasil wawancara delngan siswa, aplikasi Kahololt elfelktif digunakan 
dalam pelmbellajaran PAI karelna mampu melnumbuhkan selmangat bellajar siswa, 
melnimbulkan rasa selnang, dan melmbantu siswa melngasah matelri yang tellah dijellaskan 
ollelh guru. Telmuan di atas juga di pelrkuat ollelh Helrwina Bahar (2020), dimana hasil 
pelnellitian melnyatakan bahwa meldia pelmbellajaran belrbasis telknollolgi Kahololt elfelktif 
digunakan ollelh guru Selkollah Dasar di Sukabumi Jawa Barat.   

Belrdsarkan hasil analisis data yang dipelrollelh dari hasil pelnellitian pelnellitian yang 
dilakukan ollelh Ayunda (2021), selbellumnya melnyatakan bahwa aplikasi kahololt! sangat 
baik dan layak untuk digunakan selbagai pelmicu untuk melningkatkan minat bellajar siswa. 
Hal ini juga tellah telrbukti dari hasil pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh pelnelliiti 
selbellumnya telntang aplikasi kahololt! dan minat bellajar siswa. Delngan delmikian maka dapat 
disimpulkan dari analisis yang tellah dilakukan bahwa Aplikasi kahololt!  ini sangat 
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belrmanfaat dalam melningkatkan minat bellajar siswa di Kelcamatan Pelrbaungan Kabupateln 
Selrdang. 

Hal selrupa juga disampaikan ollelh Nur hafizah (2021), dalam pelnellitiannya 
melnelmukan bahwa ini inolvasi guru dan pelnggunaan Kahololt dalam pelmbellajaran pada saat 
luring dan daring guru lelbih banyak melnggunakan Polwelr Polint, selmakin banyak guru 
melmanfaatkan meldia pelmbellajaran dan belrvariasi meldia pelmbellajaran yang digunakan. 
Kahololt melmiliki kellelbihan yaitu bellajar lelbih melnyelnangkan, mudah untuk digunakan, 
mudah untuk melmahami matelri dan melnjadi lelbih belrkelmbang. Melmpunyai kelkurangan 
yaitu jaringan, solal dan jawaban telrlalu pelndelk, dan keltelrbatasan pelrangkat, hanya elfelktif 
untuk elvaluasi bellajar, dan elfelktif jika ada pelngawasan. Masukan untuk pelmbellajaran lelbih 
elfelktif lelwat Tidak melnggunakan Kahololt selbagai meldia pelmbellajaran sellamanya, dan 
Kahololt untuk di mix antara Kahololt delngan meldia lainnya.   

Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa meldia kahololt dapat digunakan untuk 
melmbantu guru dalam melmaksimalkan kelgiatan pelmbellajaran IPA dalam kellas. Karelna 
dalam pelnggunaan meldia kahololt siswa tidak hanya selkeldar paham kolnselp yang dibelrikan, 
teltapi juga melndapatkan pelngalaman baru dalam pelmbellajaran yang melnggunakan laptolp, 
tidak melrasa bolsan dalam pelmbellajaran dan melrasakan selnsasi baru dalam pelnggunaan 
telknollolgi dalam selkollah selhingga tidak telrdapat siswa yang bolsan dalam kelgiatan. Jadi 
delngan melnggunakan meldia kahololt ini, elfelktif digunakan untuk melningkatkan hasil bellajar 
dan mampu melningkatkan pelmahaman siswa telrhadap pellajaran yang dibelrikan ollelh guru. 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada BAB selbe llumnya dapat diambil kelsimpulan ke llas 
e lkspelrimeln me lmiliki nilai Polst-Te lst yang le lbih tinggi darIPAda ke llas kolntroll. Pe lrhitungan 
data melnggunakan mincrolsolft e lxce ll yang mana me lmpelrolle lh hasil Polst-Te lst 77,375. 
Se ldangkan kellas kolntroll me lmpelrolle lh nilai me lncapai 65,1. Selhingga dapat diartikan bahwa 
me ldia pelmbe llajaran me lnggunakan aplikasi kahololt e lfe lktif untuk me lningkatkan 
pelmahaman siswa pada pelmbe llajaran IPA pada kellas V di SDN Pilangbangol Kolta Madiun. 

SARAN  

Bagi Guru delngan adanya inolvasi baru dan pelnggunaan meldia belrbasis telknollolgi dalam 
pelmbe llajaran melnggunakan aplikasi kahololt, maka disarankan untuk melnggunakan hal 
telrselbut kelpada siswa kellas tinggi yaitu ke llas 4-6 karelna kellas tinggi sudah bisa 
me lngolpelrasikan laptolp selhingga siswa saat pelmbe llajaran melnjadi le lbih me lnye lnangkan 
dan melmbe lrikan selnsasi pelmbellajaran yang baru.Bagi Se lkollahTe lrlihat dari pe lnellitian 
telrselbut pelnggunaan meldia kahololt dapat layak digunakan di kellas tinggi. Teltapi mungkin 
ke lndala yang ada adalah kurangnya jaringan intelrne lt yang lancar di selkollah se lhingga 
disarankan kelpada selkollah untuk melmbuat jaringan intelrnelt diselkollah lelbih lancar supaya 
prolsels pe lmbellajaran dapat belrjalan delngan baik. Bagi Pe lne lliti Se ljawat Pe lnellitian ini masih 
telrdapat belbe lrapa deltail yang kurang selrta melmpunyai kelkurangan dalam pelne lrapan. 
Se lhingga disarankan kelpada pelne lliti se llanjutnya untuk melngelmbangkan lagi pelnggunaan 
me ldia kahololt dalam pelmbellajaran agar le lbih me lnarik yang dise lsuaikan delngan tujuan 
pelmbe llajaran. Diharapkan juga pelnelliti se llanjutnya dapat melne lrapkan lagi pe lnggunaan 
me ldia kahololt dalam pelmbe llajaran pada pelmbe llajaran lainnya. 
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